BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Mengacu pada data penelitian, intepretasi, dan pem—
bahasan terhadapnya, pada bab ini ditampilkan ‘kesimpulan,

implikasi, dan rekomendasi dari penelitian ini.

A. KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan studi kasus, oleh karena-
nya penarikan kesimpulan di sini tidak dimaksudkan sebagai
penggeneralisasian, melainkan lebih merupakan pencerminan
makna-makna esensial dari hasil penelitian ke dalam bahasa
dan kalimat yang sederhana, sebagai berikut:

Ada keterkaitan yang tak terpisahkaﬁ antara
komponen-komponen: tujuan pendidikan, pendidik, terdidik,’
dengan penataan situasi pendidikan nilai kewiraswastaan
bagi anak balita. Penataan situasl pendidikan nilaji
wiraswasta bagi anak Ealita tak terlepas dari implikasi :
landasan/ dimensi-dimensi goal setting pendidikan yang
ditentukan, latar ©belakang pribadi (badan, dunia,
historisitas, komunkasi) pendidik dan terdidik. Sekaitan
dengan adanya keterkaitan yang tak terpisahkan pada
komponen-komponen pendidikan di atas, maka daiam upaya

mengembangkan “model” penataan situasi pendidikan nilai
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kewiraswastaan bagi anak balita selayaknya senantiasa
mempertimbangkan komponen-komponen pendidikan yang terkait
di dalamnya.

Ditinjau dari tujuen yang ingin di capal, esensi
nilal-nilainya, ranah yang dicakupnya, dan tuntutan
perkembangan dunia, maka selayaknya pendidikan nilai
kewiraswastaan dapat diangkat sebagal pendidikan umum bagi
terdidik dari usia balita hingga dewasa dalam berbagai
Jalur, jenis dan jenjang pendidikan.

Jika pendidikan nilal kewiraswastaan .bagl anak
balita (3-5 tahun) dipandang sebagai upaya (péngenalan,
pemupukan, dan pengembangan) nilai-nilai: kreaifitas,
keberanian, keuletan, kedisiplinan, kemauan bekerja keras,
kemandirian, iman dan taqwa, maka pendidikan nilai
kewiraswastaan dapat dididikkan bagl anak balita.

Meskipun dinyatakan bahwa pendidikan nilai
kewirasweastaan dapat dididikkan bagi anak balita,
namun upaya pendidikan tersebut belum mempu mengembangkan
perilaku wiraswassta terdidik (dalam arti yahg lebih
mengarah pada wusaha bisnis). Perilaku wiraswasta vang
lebih mengarah pada ussha bisnis ada kecenderungan akan
nampak ketika anak memasuki usia sekolah.

Upaya terpenting yang perlu dilakukan untuk

mengembangkan pribadli wiraswasta {bagi anak. balita)
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adalah: kembangkan nilail-nilal kewlraswastaan bagl anak

sejak usia dini dengan pembiasaan melalul proses pelakonan
dalam berbagai situasli hidup, kemudian bawalah dan arahkan

| mereka ke dalam situasi bisnis. Makna pendidikan nilal

kewiraswastaannya terleteak pada upaya penghadiran makna

esensial yang memungkinkan berkembangnya nilai-nilai

kewiraswastaan darl berbagal situasi hidup sehingga

menjadi unsur kepribadian pada dirl terdidik.

B, IMPLIKASY
Dari beberapa kesimpulan di atas dapat ditarik suatu

implikasi sebagai Berikut: |

i. Adanya keterkaitan yang tak terpisshkan antara tujuan
rendidikan, pendidik, terdidik, dengan penataan situasi
pendidikan berimplikasi bahwa tidak mungkin dapat di-
ciptakan situasi pendidikan yvang sama persis di antara
subyek-subyek pendidikan (pendidik dan terdidik) yang
berbeda. Jika pendidik berbeda pandangan dunianya,
gerah- geriknya, keblasaan-keblasaannya, tudﬁan pen-—
didikan yang ditentukennya, mendidik subyek didik yang
berbeda pula, maka penataan situasi fisik, sosial, dan
palkologis-nya cenderung berbeda pula. Oleh karena itu
setiap upaya penataan esituasi pendidikan :selayak—

- nya senantiasa dengan mempertimbangkan eksistensi dan
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keberagaman subyek pendidikan. Implikasi ﬁedagogia
praktisnya bahwa upaya penataan situasi pendidikan
(termasuk pendidikan nilai kewiraswastaan) selayaknya
dikaitkan dengan pemahaman secara komprehensif karak-
teristik pribadi terdidik (balk secara phislk maupun
psikis), karakteristik pribadi pendidik, dan sarana
prasarana phisik maupun soslal yang menunjang tertata-
nya situasi yeng kondusif terjadinya pembinaan nllai-
nilai kewiraswastaan. Pemahaman terhadap penataan
sltuasl pendidikan selayaknya tidak melepaskan cara
bepfikir holistik dan sistemik. Ada beberapa sub sistem
vang saling mendukung dan terkait (tujuan, terdidik,
pendidik,ralat pendidikan}iuntuk dapat tertatan&a suatu
situasi pendidikan (belajar) yang lebih bermaknﬁ.

Pentingnya arti penentuan goal setting pendidikan bagl
anak sejak usia dini yang memungkinkan dapat memper-
Jelas arah pendidikan, mempunyal implikasi adanya (se-
macam tuntutan) bagi pendidik untuk mempunyai pandangan
Jauh ke depan (mempunyai kemampuan futuristik) untuk
menghadirkan masa depan ke dalam masa kini. Pendidikan
vang sedang dilakukan inl (dengan berbagal bantuan yang
diberikan kepada terdidik yang belum dewasa) pada
dasarnya merupakan upaya untuk mengurangi, dén pada

gllirannya melepaskan ketergantungan terdidik dari ban-
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tuan crang dewasa. Kedewasaan yang menjadi tujuan pen-
didikan itu baru akan dicapai di masa depan dan di
dalam alam masa depan. Penghadiran trend masa ﬁepan ke
dalamlmasa kini secara memadai menjadi tugas para pen-
didik dan perancang pendidikan. Sedangkan ﬁenentuan
goal setting pendidikan nilal kewiraswastaan dengan
dimensi-dimensi keagamaan, kemasyarakatan, pribadi,
hobby, dan karier, juga berimplikasi pada perlunya pe-
mahaman secara komprehensif dimensi-dimensi 4itu dalam
bentuk trend. Dengen keenam dimensi tujuan pendidikan
nilai kewiraswastaan tersebut di atas, pada hakekatnya
pendidikan nilal kewiraswastaan dapat dipandang sebagal
pendidikan umum. Di samping tujuannya selaras, bagi
masyarakat (terutama terdidik) yvang hidup dalam situasi
globalisasi dan keterbukaan ekonomi seperti yang sedang
berlangsung seka;ang ini, setiap orang perlu :memahami

masalah-masalah kewiraswastaan dan pada gilirannya

dapat memlliki pribadi wiraswasta.

. Pendidikan nilai kewiraswastaan (khususnya bagi anak

pada usia balita) yang menempatkan proses pelakonan
dalam pengalaman hidup berwiraswasta di atas sekedar
proses teaching, secara teoritis berimpliikasi pada
perlunya ‘fesder! yakni suatu penghubung yang memungkin-~

kan terdidik dapat masuk ke dalam suatu situasi ke~
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hidupsen wiraswasta. Penghubung tersebut dapat berupa
orang, sarana prasarana atau situaesl yang memﬁngkihkan
terdidik masuk ke dalam dunia wiraswasta. Pengﬁubung di
sinil bermekna pula sebagai akses yang memungkinkan ter-
didlk dapat mengembangkan lebih lanJjut.

Pemilihan situasi hidup secara nyata dan menjadikan
permainan dengan prosws pelakonan baik sebégai isi
maupun metode dalam pendidikan nilai kewiraéwastaan.
mempunyal implikasl pada kemampuan pendidik untuk dapat
mengangkat makna-makna esensial dari situasi hidup
maupun perma&inan itu menjadi suatu yang bermakna dalam
pemblnaan kepribadlian wiraswasta. Sekiranya pribadi
wiraswasta yang diharapkan adalah wiraswastawan yang
balk agamanya dalam arti perileku kewiraswastaannya
dilandasi dan dijalankan diatas syari‘at agama, maka
implikasinya adalsh perlunya pemberian pengalaman ke-
agamaan yang memadai, di mana pendidik mampu mengangkat
makna-malna esensial dari pengalaman keagamaan itu yang

mendukung terjadinya pembinaan kepribadian wiraswasta.

REKOMENDASI

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, se-

bagal akhir tulisan dalam tesis inl berikut 41ber1kan

rekomendasi
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1. Alternatif Model Pendidikan Nilaili Kewiraswastaan Dalam
Perspektif Pendidikan Umum

Pendidikan nilai kewiraswastaan pada dasafnya me-
rupakan upaya pembinaan {(mengenalkan, memupuk, mengembang-
kan) nilai-nilai kreatifitas, keberanian, keuletan, orien-
tasi ke masa depan, orientasl pada prestasi, keuletan,
kerja keras, kéman&irian, dan ketagwaan. Dengan ﬁémbinaan
nilai-nilal tersebut diharapkan pada gilirannya dapat
mengembangkan sikap hidup yang berorilentasi pada tantang-
an, di mana dengan mengorganisir potensi diri dan ling-
kungannya seseorang dapat memperoleh kemanfaat@n untuk
dirl sendiri dan orang lain. Jika dikaitkan dengan pen-
didikan umum, karakteristik pribadi yang ingin, dicapai
dalam pendidikan nilai kewiraswastaan Juga aepefti yvang
ingin dicapai dalam pendidikan umum.

Kalaulah model penataan sltuasl pendidikan nilai
kewlraswastaan bagl anak balita (3-5 tahun) yang ditemukan
dalam penelitian ini dapat dipandang sebagal alternatif
model konseptual, yang dapat dikembangkan dengan beberapa
penyesualan sesual dengan komponen-komponen pendidikan
vang ada, maka medel inl mungkin cocok diterapkan untuk
kasus pendidikan nilail kewiraswastasn bagi anak balita
vang lain dan dimungkinkan pula tidak cocock untuk kasus

yvang lainnya lagl.
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Namun demikian penataan situasi pendidikan nilai
kewiraswastaan yang telah dilakukan oleh keempat keluarga
vang menjadl subyek renelitian ini, merupakan upaya vyang

sangat btharga dalam pencarlian modél vang dimungkinkan
dapat dikembangkan dalam pendidikan nilai kewirdswastaan
bagi anak balita. Meskipun untuk kasus pendidikan nilai
kewiraswastaan bagl anak balita (pada kasus NAA) m&del ini
dapat dinyatakan sebagai upaya yang cukup berhasil untuk
membina nilai-nilal kreatifitas, keuletan, keberanian,
bekerja keras, (meskipun karakteristik itu belum tertalu
nampak mengarah pada pemaknaan wiraswasta dalam artl usaha
bisnis), akan tetapi model yang mirip (yang lebih menem-
patkan proses pelakonan dalam dunia wiraswasta bagl anak
balita) balk pada kasus yang dikembangkan oleh As;, Hg.,
maupun Pc (subyek lain), dapat ditemukan bahwa karak-
teristik pribadil wiraswasta akan lebih mengarah kepada
dunia wiraswasta (usaha bisnis) pada saat anak mulai me-
masukl usia sekolah. Untuk itu model ini perlu dicobakan
kepada kasus yang lain, di samping untuk mengujl kehandal-
an model ini sekaligus untuk memantapkan pesisl model ter-
sebut sebagal model penataan situasl pendldikan nilai ke-
wlraswastaan sebagal pendidikan umum bagi anak; balita

dalam lingkungan pendidikan keluarga.
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2. Alternatif Model Perkuliahan Pendidikan Nilai Kewira-

swastaan Dalam Pendidikan Umum

Dari empat kasus yang ditelitl, ditemukan adanya
kesamaan karakteristik dalam penatsan situasi pendidikan
nilai kewiraswastaan yaitu: anak dipandang ﬁempunyai
potensi kewiraswastaan yang dapat dikembangkan, terdidik
rerlu masuk dalam proses pelakonan dalam situasi bisnis,
memberikan incentif material dan non material untuk me-
ningkatkan ketertarikan terdidik pada dunia wiraswasta,
dan pembliasasn sikap wiraswasta dalam kehidupan sehari-
hari dan dalam dunia bienis. Dengan mendasarkan pada hasil
penelitian tersebut, berikut ini peneliti kemukakan alter-
natif mode] perkulishan pendidikan nilai kewiraswastaan
dalam pendidikan umum.

Adanya pandangan yang menyatakan bahwa anak pada
saat dilahirkan sudah membawa potensi wiraswasta, di mana

potensl tersebut akan tumbuh subur deslam situasi yang kon-

dusif mendukungnya, penelitl tempatkan sebagail 'landasan

terpenting dalam kajlan ini. Potensi wiraswasta tersebut
dimungkinkan dapat tumbuh subur apabila terdidik memiliki
kemauan dan didukung dalam situasi yang kondusif dapat
mengembangkannya; atau bahkan dapat mati sama sekali mana-
kala hidup dalam suatu situasi yang gersang vang tidek

memungkinkan ciri kepribadian tersebut dapat tumbuh.
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kampus, termasuk kaitan-kaitannya dengan dunia luar.
Dengan demikian pribadi wiraswasta dapat terbina dan tum-
buh subur.

Secara operasional misalnya, begitu mahasiswa baru
menapaki dunia pendidikan tinggi, melalui OPSPEK dan
penataran P4 dapat dibangkitkan motivasinya. Untukl mem-
bangkitkan moti#asin&a itu dapat di masukkan sat& paket
kepelatihan “Achievement Motivation Training" . Mengapa
achievement motivation training?.Karena tujuannya adalah
untuk membangkitkan motivasi geseorang agar berprestasi
dengan memperoleh hasil yang baik dalam kesadaran dirinya.

Di dalam Achievement Motivation Training itu mahasiswa
diajak untuk mengenall potensi dirinya baik dari segl
potensl maupun hambatan. Pengenalan potensi diri itu perlu
karena setiap orang dapat berprestasi secara optimal dalam
kondisinya masing-masing.

Dalam hal motivaai berprestasi ini ada tiga alter-
natif cara yang dapat dilakukan: Pertama, melaluil khayal-~
an. Mahasiswa diajak berkhayal tentang sesuatu yang bpres-
tatif yang di dalamnya memgnvhy kriteria (ada kebutuhan
untuk berprestasi, ada action untuk mempercleh apa yang
dikhayalkan, ada aspek help-nya dan antisipasi kegégalan).
Kedua, melatih berprestasi dengan pola pengambilan ke~

putusan. Dalam setliap tiudqggn orang gelalu diawali dengan
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pengambilan keputusan, perlu menentukan target yang tinggi
dengan resiko yang wajar. Ketiga, pola penentuan tujuan
dengan target pencapaian tujuan.

Nilai-nilai kewiraswastaan juga dapat diangkat dari
materl penataran P4. Dengan pola dan gayva masing-masing
penatar dimungkinkan dapet memunculkan nilai-nilai esen-
alal (kewiraswastaan) dari materi P4 baik yang eksplisit

maupun yang implisit (hidden).

| Situasi belajar mengajar di kampus eedapat mungkin
diupayakan ke arah situasi yang lebih memungkinkan me-
ngembangkan kreatifitas , keberanian, keuletan, kemandiri-
an, keja keras, dan ketaqwaan mahasiswanya. Berilah ke-
leluasaan bagi mahasiswa memilih sumber untuk pengembangan
kemampuan akademlisnya, Berilah alternatif Jawaban yang
sebanyak-banysknya dalam mengerjakan scal-soal test. Tem-—
patkan dalam posisi yang seimbang dalam pencapaian pres-
tasi dibidang kognitif, konatif, afektif, dan psikomotor.

Unit Aktifitas Mahasiswa (UKM) perlu ditumbuhkem-
bangkan dengan memberi keleluasasan {(yvang terkendali) untuk
memacu penyaluran potensi diri mahasiswa. Lebih-lebih UKM
Koperasl Mahasiswa, agar lebih memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk memberikan pengalam-
an kepemimpinan dan pengalaman usaha agar terjadi proses

learning dari situasi hidup itu.
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Proses learning melalui pelakonan lainnya dapat
dilakukan melalui KKN dan PPL. KKN tidak harus dan hanya
dilakukan di masyarakat pedesaan, tetapi dapatf Juga di
masyarakat perkotaan. Baik di pedesaan maupun di perkotsan
mahasiswa dapat di arahkan masuk dalam dunia usaha bisnis
dibidang: agraria, perdagangan, industri, ekstraktif.
maupun jasa. PPL bagl mahasiswa IKIP misalnya, tidak hanya
dilakukan dl sekolah-sekolah formal saja tetapi Juga pgda
lembaga-lembaga bisnis pendidikan. Pengalaman hidup pada
dunia bisnis melalul proses pelakonan inl akan lebih mem-
berikan makna dan terjadi proses learning yang pada
giliran?ya nantl akan lebih mengarahkan pada pengembangan
pribadi wiraswasta (dalam arti masuk usaha bisnis).

Melalui program MKDU dapat dikembangkan "Mata
Kuliah Pendidikan Nilal Kewilraswastaan" secara tersendiri
dengan para tenaga pengajar yang ahli di bidangnya. Se-
kiranya tidak demikian, dimungkinkan pula nilai-nilal ke-
wiraswastaan inl dapat diangkat dan diajarkan ‘“melalui
beberapa mata kuliah secara terintegrasi” yang 'tergabung
dalam kelompok mata kuliah MKDU (Agema, Pancasila, Kewira-
an, ISD, IBD, IAD). Makna-makna esensial tentang nilai-
nilai kewiraswastaan dapat dihadirkan oleh masing-masing

dosen dari masing-masing materi mata kuliah tersebut.
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3. Alternatif Untuk Penelitian Selanjutnya

Karena penelitian ini merupakan studi kasus, dan
model yang ditemukgn dalam kasus ini dimungkinkan cocok
atau tidak cocok untuk kasus yang lain, dan dalam kerangka
upaya mengembangkan pendidikan nilei kewiraswastaén seba-~
gal pendidikan umum, maka peneliti memandang perlu
dilakukan penelitian-penelitian lanjutan sebagal berikut:
a. Karena penataan situasi pendidikan nilai kewiraswastaan

ini terbatas bagi anak balita (baca kasue keluarga
NAA), yang pencapaian tujuannya masih memerlukan waktu
veng relatif lama, maka penelitian tentang upaya pena-
taan situasi - pendidikan nilai kewiraswastaan ketika
Rais memasuki usia anak-anak, remaja, dan pemuda, perlu
dilakukan sehingga dapat ditemukan model rendidikan
nilai kewirsswastaan sejak anak balita hingga tercapai-
nya tujuan penataan situaeil tersebut. Penelitian ini
dipandang perlulsekaligua untuk menguji keterhandalan
model yang dikembangkan oleh keluarga NAA.

b. Temuan model konseptual (versl peneliti) 1ini Juga perlu
diujicobakan pada kasus-kasus lain, di samping untuk
mengetahul sejauh mana model ini memilikil manfaat peda-
gogis, sekaligus untuk menguji keterhandalan dan peman-

tapan model tersebut.

¢. Dalam kerangka pengembangan pendidiken nilai kewlira-
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swastaan sebagal pendidikan umum di lingkungan: sekolah

formal, maka diperlukan penelitian-penelitian berikut

ini:

1).

2).

3.

Slkap kewiraswsstaan bagi terdidik di tingkat pen-
didikan dasar, menengah, landutan, dan tinggi.
Potensil kewiraswastaan bagi terdidik di sekolah
dasar, menengah, lanjutan, dan tinggi.

Model penataan situasi pendidikan nilai kewira-
swastaan di lingkungan pendidikan dasar, menengah,
lanjutan, dan tinggi ¢« menurut pasra pengusaha , ahli

ekonomli, dan ahli pendidikan.

Perlu ditelitl kasus~kasus penataan situasl pendidikan

nilal kewiraswastaan bagi balita, anak-anak,’ remaja,

dan pemuda dengan subyek renelitian yang berbeda (pada

kasus-kasus lain) sehingga memungkinkan ke arah pe-

narikan generalisasi dari model-model penataan' sltuasi

yvang ditatanya.






